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ABSTRAK 

 

Friti Nurhassanah, (2023): Tinjaua Maqashid Syariah Dalam Hukum Islam 

Terhadap Alasan Menunda Perkawinan Dan 

Dampaknya Bagi Masyarakat Usia Kawin di 

Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi 

 

 Dalam syariat Islam perkawinan sangatlah dianjurkan, banyak terdapat 

ayat-ayat al-Qur‟an yang menganjurkan umat Islam untuk segera menikah jika 

telah siap dan mampu secara lahir dan batin. Penelitian ini menganalisis alasan 

penundaan perkawinan dan dampaknya bagi masyarakat usia kawin di Desa 

Logas Hilir. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui apakah alasan 

dari penundaan perkawinan tersebut bertentangan atau tidak dengan maqashid 

syariah, serta bagaimana dampak dari penundaan pernikahan tersebut. 

 Adapun metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research). Yang berlokasi di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Sumber yang digunakan meliputi sumber primer yaitu: melakukan wawancara 

terhadap 7 orang informan yang merupakan muda-mudi usia kawin yang belum 

menikah. Sumber sekunder yaitu buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan 

pada penelitian ini. 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa fakta di lapangan masih 

adanya masyarakat usia kawin yang menunda pernikahannya yang dipengaruhi 

oleh beberapa alasan yang diantaranya tidak sesuai dengan maqashid syariah, 

yaitu: takut jika tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya kelak, meningkatkan 

karir, dan masih ingin hidup bebas. Adapun alasan yang tidak bertentangan 

dengan maqashid syariah yaitu: trauma pada hubungan masa lalu yang belum 

sembuh, mental yang belum siap, dan takut jika terjadinya kekerasan dalam rumah 

tangga. Jika seseorang sudah mampu atau layak untuk menikah Islam sangat 

menganjurkan untuk segera menikah karena dalam Islam terdapat begitu banyak 

dalil untuk menyegerakan pernikahan. Dampak dari penundaan pernikahan itu 

sendiri cukup signifikan yaitu: dalam lingkungan tertentu sering terjadinya 

pembulian terhadap pelaku penundaan pernikahan hingga merasa terintimidasi 

dan kurangnya percaya diri, selalu menjadi buah bibir atau omongan tetangga 

karena status belum menikah dan banyaknya desakan untuk segera menikah 

hingga membuat para pelaku penundaan pernikahan merasa terganggu dalam 

menjalankan aktivitas. 

 

Kata kunci:  Maqashid Syariah, Hukum Islam, Alasan Menunda 

Perkawinan, Dampak, Masyarakat Usia Kawin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan salah satu sunnatullah yang berlaku pada 

semua makhluk Tuhan, baik pada manusia, hewan maupun tumbuh-tumbuhan. 

Allah tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya yang hidup bebas 

mengikuti nalurinya dan berhubungan secara anarkhi tanpa aturan. Bentuk 

perkawinan ini telah memberikan jalan yang aman kepada naluri seks, dan 

memelihara keturan dengan baik.
1
 Islam mengajak manusia untuk hidup 

dalam naungan keluarga, karena keluarga seperti gambaran kecil dalam 

kehidupan stabil yang menjadi pemenuhan keinginan manusia, tanpa 

menghilangkan kebutuhannya.
2
 

Keluarga terbentuk melalui perkawinan, karena itu perkawinan sangat 

dianjurkan oleh Islam bagi yang telah mempunyai kemampuan. Berkeluarga 

yang baik menurut islam sangat menunjang untuk menuju kepada 

kesejahteraan, termasuk dalam mencari rezeki Tuhan. Islam menganjurkan 

orang berkeluarga karena dari segi batin orang dapat mecapainya melalui 

berkeluarga yang baik. Demikian pula dari segi ketentuan bertambah dan 

berkesinambungannya amal kebaikan seorang, dengan berkeluarga akan dapat 

dipenuhi. Dengan berkeluarga orang dapat mempunyai anak dan dari anak 

                                                             
1
 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 

2003), h. 10-11. 
2
 Ali Yusuf As-Subki, Fiqh Keluarga Pedoman Berkeluarga Dalam Islam, (Jakarta: 

AMZAH, 2010), h. 23 
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yang shaleh diharapkan mendapatkan amal tambahan di samping amal-amal 

jariyah yang lain. 
3
 

Dalam syari‟at islam, perkawinan sangatlah dianjurkan, banyak 

terdapat ayat-ayat al-Qur‟an yang menganjurkan umat islam untuk menikah, 

maka jika telah siap dan mampu secara lahir batin, agama mengajarkan untuk 

segera melangsungkan pernikahan sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S 

an-Nur ayat 32:  

                        

               

Artinya:  “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu 

dan juga orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika mereka miskin, 

Allah akan memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia-

Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.”
4
 

 

Dari firman Allah di atas, jelas bahwa Allah Swt. memerintahkan dan 

mewajibkan orang-orang yang sendirian untuk segera menikah. Kewajiban 

yang ditegaskan ayat tersebut tak lain ialah agar kita tidak terjerumus ke 

dalam perzinaan dan dosa-dosa besar lainnya.
5
 

Hukum pernikahan adalah sunnah dan sangat dianjurkan. Hukum 

pernikahan bisa menjadi wajib bagi orang yang mampu melakukannya jika ia 

khawatir dirinya akan berzina. Jika zina merupakan hal yang ditakutkan maka 

untuk itu seseorang yang sudah mampu disegerakan untuk menikah, ekonomi 

bukanlah penghalang jika berusaha rezki Allah SWT terdapat dimana-mana, 

maka makhruh hukumnya bagi seseorang untuk menunda pernikahan. 

                                                             
3
 Abdul Rahman Ghozali, op.cit., h. 14-16 

4
 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemah Special For Women, (Bogor: Sygma, 

2007), h. 354 
5
 Rizem Aizid, Berlimpah Rezeki Setelah Menikah, (Yogyakarta: Laksana, 2019), h. 7 
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Menyegerakan menikah menjadikan (seseorang) mampu menjaga diri 

(„iffah), dan merendahkan pandangan dari hal-hal haram. Adapun menunda 

pernikahan sehingga mencapai usia tua, ia akan diliputi rasa kekhawatiran, 

kemungkinan ia tidak mampu mendidik anak-anaknya karena kekuatannya 

telah melemah.
6
 

Melalui sabdanya Rasulullah SAW. memberikan perintah dengan 

beberapa cara, dengan perintah bersyarat seperti hadist Al-Bukhari, dan 

Muslim sebagai berikut:  

بَابِ مَنِ  لم:سُوْلُ االِله صل الله ءليو وس: قاَلَ لنََا رَ عودالله بن مس عن عبد ياَ مَعْشَراَلشَّ
 اسْتَطاَعَ منكم البَاءَةَ فَ لْيَتَ زَوَّجْ فَأِنَّوُ اغََضُّ للِْبَصَرِ وَاَحْصَنُ للِْفَرجِْ وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ 

وْمِ فأَِنَّوُ لوَُ وجَِاءٌ. )مباِ  تفق ءلبم(لصَّ
Artinya:  “Dari Abdullah bin mas‟ud r.a ia berkata: rasulullah saw pernah 

bersabda kepada kami “hai para pemuda, barang siapa di antara 

kamu telah mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia 

dapat menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan. 

Barang siapa belum mampu hendaknya berpuasa, karena 

sesungguhnya puasa itu merupakan perisai baginya”. 
 

Hadist tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk menikah serta 

memiliki manfaat tersendiri. Menikah merupakan pembentukan keluarga yang 

diperintahkan oleh agama, yang berfungsi untuk menjaga dan melindungi 

manusia dari berbagai bentuk penyelewengan dalam pemenuhan kebutuhan 

seksual jika ia sudah mampu dalam berumah tangga. Jika belum mampu maka 

ia diharuskan untuk berpuasa, karena berpuasa dapat mengendalikan nafsu 

seseorang. 

Dalam undang-undang No. 1 Tahun 1974 tujuan perkawinan adalah  

untuk membentuk keluarga bahagia dan kekal. Pasal 1 menegaskan: 

                                                             
6
 Ali Yusuf As-Subki, op.cit., h. 6 
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“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan wanita 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

berbahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa”.
7
 

Pada dasarnya nikah merupakan salah satu bentuk ibadah yang 

diperintahkan kepada manusia tanpa terkecuali. Karena dengan menikah, 

manusia dapat menjaga diri dari hal-hal yang tidak disukai oleh Allah. 

Rasulullah telah mencontohkan bahwa pernikahan adalah suatu bentuk ibadah 

yang disyari‟atkan oleh Allah.
8
 

Sesuai dengan keadaan orang yang melakukan perkawinan, hukum 

nikah berlaku untuk hukum-hukum syara‟ yang lima, adakalanya wajib, 

haram, makruh, sunnah dan ada kalanya mubah. 

Usia lazim seseorang untuk menikah di berbagai wilayah Indonesia 

ialah pada usia dewasa sekitar 21-25 tahun. Pada masa dewasa ini merupakan 

masa yang bagus untuk kehamilan bagi wanita dan masa seorang pria untuk 

bertanggung jawab dengan keluarganya untuk mencari nafkah. Sehingga 

dianjurkan pada masa dewasa ini untuk melakukan pernikahan dan pernikahan 

memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan manusia. 

Dalam hal ini masih banyak terdapat orang dewasa yang belum 

mempersiapkan dirinya untuk menikah. Memang tidak ada batasan umur 

berapa seseorang sudah harus menikah, tetapi di zaman modern seperti ini jika 

seseorang tersebut umurnya sudah matang tetapi belum juga menikah hal 

tersebut menjadi hal yang tidak lazim.  

                                                             
7
 Lihat Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan  

8
 Muhazir, Aqad Nikah Perspektif Fiqh dan Kompilasi Hukum Islam, Vol. 6, No. 2, 2018, 

h. 24 
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Pada prinsipnya, manusia tidak ada alasan untuk tidak mau menikah 

karena sangat banyak dalil-dalil yang melarangnya baik firman Allah, hadis 

nabi, dan bahkan para Ulama‟ saja melarangnya karena sangat dianjurkan dan 

pentingnya menikah, lain dia tidak menikah atau membujang selamanya 

karena dia mempunyai penyakit menular yang tidak bisa sembuh. 

Berdasarkan prasurvey penelitian yang peneliti lakukan di Desa Logas 

Hilir Kecamatan Singingi, 26 orang muda-mudi usia kawin yang belum 

menikah dari rentang umur 21 tahun hingga mencapai umur 40 tahun yang 

belum menikah. Saudari MD (25 tahun) mengatakan bahwa ia masih ingin 

hidup bebas dan menikmati masa mudanya dengan sebaik mungkin dan 

menikmati pekerjaan saya sebagai guru agar tidak menyesal nantinya. Padahal 

dengan menikah tidak akan menghambat seseorang untuk bersosialisasi 

maupun berteman dengan siapa saja dan sebagai seorang istripun masih tetap 

bisa bekerja asalkan seizin suami dan sesuai dengan ketentuan syariat Islam. 

Saudara LB (36 tahun) mengatakan bahwa jika ia masih memiliki trauma 

dengan hubungan yang sebelumnya, namun ia tetap berusaha membuka hati 

kepada wanita lain dengan tujuan hubungan yang lebih serius untuk menikah 

namun hingga saat ini masih belum ada yang cocok dan pihak keluarga juga 

sudah mencoba untuk menjodohkan dengan perempuan pilihan keluarganya 

namun masih tidak ada kecocokan. Trauma ini sendiri merupakan salah satu 

penyebab dari terganggu atau tidak siapnya mental seseorang, ini merupakan 

hal yang sangat penting yang harus diperhatikan karena mental seseorang 

sangat berpengaruh untuk kelangsungan rumah tangga. Menikah tidak hanya 

memenuhi kebutuhan secara lahiriah saja namun ada kebutuhan batiniah yang 
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harus juga dipenuhi serta harus sadar akan tanggung jawab dan kewajiban 

masing-masing sebagai suami istri. 

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengungkapkan permasalahan tersebut melalui tulisan ilmiah dengan judul: 

“Tinjauan Maqashid Syariah Dalam Hukum Islam Terhadap Alasan Menunda 

Perkawinan Dan Dampaknya Bagi Masyarakat Usia Kawin di Desa Logas 

Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi”. 

 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini agar pembahasan tidak melebar ke pokok 

permasalahan yang lain dan lebih terarah, maka peneliti perlu membatasi 

masalah yang akan diteliti. Dalam pembahasan ini, peneliti hanya membahas 

tentang alasan penundaan perkawinan dan dampaknya bagi masyarakat usia 

kawin di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Setelah melihat permasalahan dari pembahasan masalah di atas, maka 

yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana alasan masyarakat usia kawin yang belum menikah di Desa 

Logas Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi? 

2. Bagaimana Dampak Dari Penundaan Pernikahan Bagi Masyarakat Usia 

Kawin di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 

Singingi? 

3. Bagaimana tinjauan maqashid syariah dalam hukum Islam terhadap alasan 

menunda perkawinan bagi masyarakat usia kawin di Desa Logas Hilir? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui alasan penundaan perkawinan pada masyarakat usia 

kawin di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 

Singingi 

b. Untuk mengetahui bagaimana dampak dari penundaan pernikahan 

pada masyarakat usia kawin di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi 

c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan maqashid syariah dalam hukum 

Islam terhadap alasan penundaan perkawinan pada masyarakat usia 

kawin di Desa Logas Hilir 

2. Kegunaan Penelitian  

 Adapun kegunaan penelitian ini bagi penulis sebagai syarat untuk: 

a. Secara Teoritis dapat memberikan pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman dan sumbangsih terhadap pengembangan keilmuan dan 

dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya yang berhubungan 

dengan alasan masyarakat usia kawin yang belum menikah. 

b. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan menjadi sarana belajar dalam 

mempraktikkan teori-teori yang telah diperoleh, serta dapat 

memperkaya wawasan berpikir dan menganalisa permasalahan, 

khususnya mengenai alasan masyarakat usia kawin yang belum 

menikah. Serta sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi 

dan memperoleh gelar sarjana syari‟ah (SH) di Fakultas Syari‟ah dan 

Hukum Universitas Islam Negri Sultan Syarif  Kasim Riau. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Maqashid Syariah 

a. Pengertian Maqashid Syariah 

 Maqashid syariah terdiri atas dua kata yaitu maqasyid dan 

syari‟ah. Kata maqasyid bentuk jamak dari maqashad yang merupakan 

maksud atau tujuan, sedangkan syariah mempunyai arti hukum-hukum 

Allah yang ditetapkan untuk manusia agar menjadi pedoman untuk 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Maka demikian maqashid syariah dalam 

hukum Islam sangat penting. Urgensi tersebut didasarkan pada 

pertimbangan-pertimbangan di antaranya yaitu hukum Islam hukum yang 

bersumber dari wahyu tuhan dan diperuntukan oleh manusia.
9
 

 Perintah dan larangan Allah dalam Al-Qur‟an, begitu pula perintah 

dan larangan dari Nabi Muhammad SAW dalam sunnah yang terumuskan 

fiqh akan terlihat bahwa semua mempunyai tujuan tertentu dan tidak sia-

sia. Mempunyai hikmah tersendiri yaitu sebagai rahmat bagi umat 

manusia, sebagaimana ditegaskan dalam ayat Al-Qur‟an, salah satunya 

surat Al-Anbiya: 107 

كَ  وَمَا   ٰـ لمَِينَ  رَحْمَة    إلَِّ  أرَْسَلْنَ ٰـ  لِّلْعَ

Artinya: “Dan tidaklah kami mengutusmu, kecuali menjadi rahmat bagi 

seluruh alam” (QS. Al-Anbiya : 107) 

                                                             
9
 Ghofar Sidiq, “Teori Maqashid Syariah dalam Hukum Islam”, Sultan Agung Vol XLIV, 

Nomor.118, (Juni-Agustus 2009), h. 118-119. 
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 Karyanya Al-Muwafaqat, Al-syathibi mempergunakan kata yang 

berbeda kaitannya dengan maqashid syariah. Kata-kata tersebut di 

antaranya maqasyid al-syariah, al-maqasyid alsyariyyah fi al-syari‟ah, 

dan maqasyid min syar‟I al-hukm. Walaupun dengan kata-kata yang 

berbeda, namun mengandung pengertian yang sama yakni tujuan hukum 

yang diturunkan oleh Allah.
10

 

 Menurut Al-syathibi yang dikutip dari ungkapannya sendiri 

“sesungguhnya syariat itu bertujuan mewujudkan kemaslahatan manusia 

dunia dan akhirat”. Ungkapan yang lain dikatakan oleh Al-syathibi 

“hukum-hukum disyariatkan untuk kemaslahatan hamba”. Pernyataan dari 

Al-syathibi tersebut dapat dikatakan bahwa kandungan maqashid syariah 

atau tujuan hukum dalam kemaslahatan manusia.
11

 

b. Pembagian Maqashid Syariah 

 Maqashid syariah ini terbagi kepada dua macam yaitu maqasid al-

shari‟ dan maqasid al-mukallaf. 
12

 

a) Maqasid al-shari‟ 

Maqasid al-shari‟ ini adalah maksud-maksud yang dikehendaki 

oleh pembuat hukum (Allah; al-shari‟) dengan ditetapkannya suatu 

aturan hukum. maksud ini tertuang kedalam empat macam yakni: 

1. Setiap aturan hukum yang ditetapkan kepada subjek hukum 

(manusia; mukallaf) adalah untuk kemaslahatan mereka sendiri 

                                                             
10

 Asafri Bakri, “Konsep Maqashid Syariah Menurut Al-syathibi”, Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 1996, h.59. 
11

 Al-syathibi, “al-Muwafaqat, tahqiq, Abu Ubaidah, Dan Ibn Affan”, h.93. 
12

 Abdul Helim, “Maqasid Al-Shari‟ah versus Usul Al-Fiqh” , Palangka Raya: Pustaka 

Pelajar, 2019, h. 19-20. 
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baik kemaslahatan di dunia ataupun di akhirat; tanpa ada perbedaan 

di antara keduanya. 

2. Suatu aturan hukum yang ditetapkan mesti dapat dipahami oleh 

subjek hukum (manusia; mukallaf). 

3. Suatu aturan hukum tersebut mesti pula dilaksanakan oleh subjek 

hukum (manusia; mukallaf) karena aturan hukum tersebut 

merupakan taklif  (kewajiban) bagi manusia. 

4. Semua itu tidak lain agar subjek hukum (manusia; mukallaf) berada 

di bawah naungan hukum Allah (al-shari‟). 

Keempat macam ini merupakan saling saling berhubungan dan 

semuanya juga berhubungan dengan Allah (al-shari‟) selaku pembuat 

hukum. dipastikan bahwa Allah menetapkan hukum adalah untuk 

kepentingan manusia sehingga tidak mungkin jika bertujuan untuk 

mempersulit atau memberikan beban di luar kemampuan manusia.
13

 

b) Maqasid al-Mukallaf  

Maqasid al-Mukallaf adalah maksud-maksud yang diinginkan 

oleh pelaku hukum (manusia; mukallaf) dalam setiap hal di 

kehidupannya baik terkait dengan itikad, perkataan atau perbuatan. 

Dari semua itu dapat dibedakan antara perbuatan yang baik dan buruk, 

antara kehidupan ibadah dengan sosialnya, baik dalam kehidupan 

beragama ataupun dalam bernegara yang semuanya dilihat apakah 

bersesuaian atau bertentangan dengan maqasid al-shari‟ah.
14

 

                                                             
13

 Ibid, h. 20 
14

 Ibid, h. 20-21. 



11 

 

 

c. Unsur Maqashid Syariah 

Sebagaimana diketahui bahwa lima unsur atau disebut usul al-

khamsah merupakan bagian dari kebutuhan al-daruriyah, sehingga 

memelihara kelima unsur itu adalah mutlak dilakukan.
15

 

1. Menjaga Agama (hifz diin) 

  Allah telah memerintahkan kepada hambanya untuk 

beribadah. Bentuk ibadah yang dimaksud yaitu shalat, zakat, puasa, 

haji, zikir, doa. Dengan cara menjalankan perintah Allah maka 

tegaklah din seseorang. Islam menjaga hak dan kebebasan. Kebebasan 

yang pertama yaitu kebebasan berkeyakinan dan beribadah, setiap 

pemeluk agama berhak atas agama dan mazhabnya, tidak boleh 

dipaksa untuk meninggalkannya menuju agama atau mazhab lain serta 

tidak boleh ditekan untuk berpindah dari keyakinan untuk masuk 

Islam. 

2. Menjaga jiwa (hifz nafs) 

Hak paling utama yang diperhatikan Islam yaitu hak hidup, hak 

yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan kemuliannya. Dalam 

agama Islam, nyawa manusia adalah sesuatu yang sangat berharga dan 

harus dijaga dan dilindungi. Seorang muslim dilarang membunuh 

orang lain atau dirinya sendiri. 

Islam melindungi umat manusia untuk menjaga keselamatan 

jiwa dari pembunuhan tanpa alasan yang bebar. Allah mengharamkan 

membunuh manusia tanpa alasan yang dibenarkan oleh Islam, jika 

                                                             
15

 Opcit, h. 24-28. 
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seseorang melakukan perbuatan tersebut maka wajib atasnya hukuman 

qishas (QS Al-Baqarah:178). Selain larangan membunuh orang lain, 

Islam juga melarang seseorang melakukan bunuh diri (QS An-

Nisa:29). 

3. Menjaga akal (hifz aql) 

Islam memandang akal manusia adalah anugrah terbersar dari 

Allah. Syariat mewajibkan seseorang untuk memelihara akal dari apa 

saja yang merusak fungsinya. Sebagaimana dalam hadits Rasulullah 

“Abu Darda berkata Rasulullah SAW bersabda: Barangsiapa 

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan menuntunnya 

menuju surge dan para malaikat akan meletakkan sayap-sayapnya 

karena senang kepada pencari ilmu, sesungguhnya orang berilmu itu 

akan dimintakan ampunan oleh makhluk yang di langit dan di bumi 

hingga ikan di air, keutamaan orang yang berilmu atas ahli ibadah 

laksana keutamaan rembulan atas bintang” (HR. Tirmidzi:2606) 

4. Menjaga keturunan (hifz nasl) 

Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 

perhatian yang sangat besar. Menjaga keturunan dapat di gunakan 

untuk memberikan spesialisasi kepada hak asasi mereka. Sebagai 

alasan diwajibakannya memperbaiki keturunan, membina sikap mental 

agar terjalin persahabatan sesama umat manusia. Allah mengharamkan 

zina dan perkawinan sedarah serta menyifatkan zina sebagai kejadian 

yang keji. 
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Islam menjamin kehormatan manusia dengan memberikan 

perhatian yang sangat besar, dapat digunakan untuk memberikan 

spesialisasi kepada hak asasi mereka. Perlindungan ini terlihat dalam 

sanksi berat yang dijatuhkan dalam masalah zina, masalah 

menghancurkan kehormatan orang lain. 

Dalam islam pemeliharaan keturunan hukumnya wajib karena 

itu untuk menghalalkan hubungan seksual islam mewajibkan 

penyelenggaraan akad nikah yang sah.  

5. Menjaga harta (hifz mall) 

Memperoleh harta yang halal, Islam memperbolehkan berbagai 

macam bentuk muamalah antara lain jual beli, sewa menyewa, gadai. 

Syariat Islam mengharamkan umatnya memakan harta yang batil, 

antara lain mencuri, riba, menipu, mengurangi timbangan, korupsi, 

sebagaimana dijelaskan dalam (QS An Nisa:29). 

Menjaga harta adalah mencari harta demi menjaga 

eksistensinya dan menambah kenikmatan materi dan religi. Manusia 

tidak boleh berdiri sebagai penghalang antara dirinya dengan harta. 

Namun semua motivasi untuk mencari harta harus dibatasi dengan 3 

syarat yaitu : harta didapati dengan cara halal, dipergunakan untuk hal-

hal yang halal, dan dari harta ini harus dikeluarkan untuk hak Allah 

dan masyarakat di sekelilingnya. 

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa “Sesungguhnya 

mengambil manfaat dan menolak mudharat merupakan menjadi tujuan 
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makhluk. Baik buruknya makhluk tergantung tujuan makhluk tersebut 

untuk mencapai keberhasilan”. 

d. Peran Maqashid Syariah Dalam Kehidupan 

Maqashid syariah merupakan ilmu yang mempunyai peran penting 

dalam kehidupan manusia. Tanpa ilmu maqashid syariah, manusia 

kehilangan arah dalam menentukan tujuan disyar‟iatkan suatu hukum 

dalam kehidupan. Di antara peran maqashid syariah antara lain: 

1) Maqashid syariah mampu mengetahui hukum yang bersifat umum 

(Kuliyyah) maupun khusus (Juz‟iyyah). 

2) Memahami nash syar‟i secara benar dalam tataran praktik. 

3) Membatasi makna lafadz yang dimaksud secara benar, dikarenakan 

nash yang berkaitan dengan hukum sangat variatif baik lafadz maupun 

makna. 

4) Ketika tidak terdapat dalil al-Qur‟an maupun as-Sunnah dalam 

konteporer maka para mujtahid menggunakan maqashid syariah dalam 

istinbath hukum pasca mengkombinasikan ijtihad, ihtisan, istihlah. 

5) Maqashid syariah mampu membantu mujtahid guna mentarjih hukum 

sesuai kondisi masyarakat. 

2. Pengertian Pernikahan  

Pernikahan adalah sunnatullah yang berlaku bagi semua umat 

manusia guna melangsungkan hidupnya dan untuk memperoleh keturunan, 

maka agama islam sangat menganjurkan pernikahan. Anjuran ini 

dinyatakan dalam bermacam-macam ungkapan yang terdapat dalam al-
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Qur‟an dan Hadis.
16

 Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan 

manusia, Allah mengadakan hukum seseuai dengan martabatnya, sehingga 

hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan 

berdasarkan rasa saling meridhai, dengan ucapan ijab kabul sebagai 

lambang adanya rasa ridha-meridhai dan dengan dihadiri dengan para 

saksi yang menyaksikan bahwa pasangan laki-laki dan perempuan itu telah 

saling terikat.
17

 

Nikah menurut syara‟ yaitu akad yang membolehkan seorang laki-

laki berhubungan kelamin dengan perempuan. Pelaksanaan akad nikah 

akan dianggap sah apabila di dalamnya menggunakan tuturan, ini 

merupakan kesepakatan ulama mazhab. Hanafi berpendapat bahwa dalam 

akad boleh menggunakan segala redaksi asalkan menunjukkan maksud 

menikah, bahkan menggunakan kata penyerahan, pemberian, pembolehan 

dan lain sebagainya sepanjang akad tersebut disertai dengan kata-kata 

yang berhubungan dengan nikah.
18

 

Dalam memberikan defenisi secara terminologi, para ulama‟ 

mempunyai defenisi yang berbeda. Menurut kalangan ulama‟ Syafi‟iyah 

pengertian nikah sebagaimana dikutip oleh Amir Syarifudin mempunyai 

rumusan yang biasa digunakan dalam pengertian nikah itu adalah “Akad 

atau perjanjian yang mengandung maksud membolehkan hubungan 

kelamin dengan menggunakan lafazh na-ka-ha atau za-wa-ja. Sedangkan 

                                                             
16

 Hidayatullah, Fiqh, (Banjarmasin: Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad 

Al-Banjari, 2019), h. 81 
17

 Abdul Rahman Ghozali, op.cit., h. 11 
18

 Muhammad Jawad Mughiyah, Fiqh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 1996), h. 309 
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nikah menurut ulama‟ yang bermadzhab Hanabilah mendefenisikan nikah 

yaitu “akad dengan menggunakan lafaz nikah atau tazwij untuk 

mengambil manfaat kenikmatan (kesenangan) terhadap wanita”. Lain 

halnya pengertian nikah menurut ulama‟ Hanafiyah nikah adalah “sebuah 

akad atau perjanjian yang ditentukan untuk memberi hak kepada seorang 

laki-laki menikmati kesenangan (berakibat kepemilikan seks) dengan 

perempuan secara sengaja”. Adapun ulama‟ Malikiyah nikah adalah 

“Akad kepemilikan yang mendatangkan manfaat atas kelamin dari seluruh 

tubuh wanita untuk dinikmati”.
19

 

Dari pengertian empat madzhab di atas setidaknya nikah itu memiliki 

dua hal yakni kepemilikan dan seks. 

Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974 pasal 1 dinyatakan bahwa 

“perkawinan ialah ikatan lahir batin, antara seorang pria dan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa”.
20

 Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) pasal 2 dinyatakan bahwa “perkawinan menurut hukum 

islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau mitssaqan 

ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan 

ibadah. Selanjutnya pasal 3 menjelaskan bahwa “perkawinan bertujuan untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah”.
21

 

                                                             
19

 Moh Ali Wafa, Hukum Perkawinan di Indonesia Sebuah Kajian Dalam Hukum Islam 

dan Hukum Materil, (Jakarta: YASMI, 2018), h. 30-31 
20

 Lihat Undang-undang Nomor. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
21

 Rusdaya Basri, op.cit., h. 3 
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Artinya adalah pernikahan adalah suatu ibadah yang agung yang 

sangat kuat sebagaimana yang Allah jelaskan dengan kata mitsaqon ghalidzan 

yaitu perjanjian yang kokoh.  

a. Dasar Hukum Melakukan Pernikahan 

Nikah disyariatkan oleh agama sejalan dengan hikmah manusia 

diciptakan oleh Allah yaitu memakmurkan dunia dengan jalan 

terpeliharanya perkembangbiakan umat manusia.
22

 Pernikahan adalah  

suatu perbuatan yang diperintahkan oleh Allah dan juga diperintahkan 

Nabi. Dengan adanya pernikahan manusia dapat berlaku sebagai suami 

istri sehingga dapat meneruskan garis keturunannya.  

a. Al-Qur‟an 

Banyak perintah-perintah Allah SWT di dalam al-Qur‟an untuk 

melaksanakan perkawinan. Diantaranya Firman-Nya dalam QS. Ar-Rum 

ayat 21: 

                       

                     

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (Q.S Ar-Rum: 21)
23

 

 

Di antara ayat-ayat Allah yang menunjukkan kebesaran Allah dan 

kesempurnaan Kuasa-Nya adalah bahwa Dia menciptakan para istri untuk 

                                                             
22

 Abd. Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 282 
23

 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemah Special For Women, (Bogor: Sygma, 

2007), h. 406 
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kalian wahai kaum laki-laki dari jenis kalian sendiri, agar jiwa kalian 

menjadi damai dan tenang kepadanya, dan Dia menjadikan kecintaan dan 

kasih sayang antara suami dan istri. Sesungguhnya dalam penciptaan Allah 

terhadap semua itu terkandung petunjuk atas kuasa Allah dan keesaannya-

Nya bagi kaum yang merenung dan berpikir.
24

 

Hal ini bermakna bahwa kenyamanan suami istri menambah 

segenap makna cinta yang diharapkan untuk dapat dinikmati keduanya, 

berupa perasaan sayang, cinta kasih, kegembiraan, belas kasih, 

penghormatan, saling percaya, mengutamakan pihak lain, toleransi, 

pengorbanan dan nilai-nilai serta emosi-emosi positif yang dikandung oleh 

kata cinta dalam segenap makna dan perspektifnya tertinggi.
25

 

                    

                  

Artinya:  “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara 

kamu dan juga orang-orang yang layak (berkawin) dari 

hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun perempuan. 

Jika mereka miskin, Allah akan memberi kemampuan kepada 

mereka dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui.” (Q.S An-Nur: 32)
26

 

 

Orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga 

kesucian dirinya, sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka 

dengan karunia-Nya.
27

 Kecenderungan seksual itu merupakan kenyataan 

                                                             
24

 Tim Penyusun, op.cit., h. 313 
25

 Mahir Mahmud Umar, Perkawinan Tanpa Kegagalan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2010), h. 17 
26

 Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemah Special For Women, (Bogor: Sygma, 

2007), h. 354 
27

 Zainal Arifin Zakaria, op.cit., h. 453 
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hakiki, hingga harus diberikan solusi yang nyata dan positif. Solusi yang 

nyata itu adalah kemudahan pernikahan dan saling menolong dalam 

merealisasikannya. Disertai pula dengan penyulitan segala jalan lainnya 

untuk kontak seksual atau menutupnya secara total.
28

 Ibnu mas‟ud 

menafsirkan ayat “jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka 

dengan karunia-Nya” sebagai anjuran untuk mencari kekayaan dengan 

menikah.
29

 Sesungguhnya bila yang berhasrat menikah untuk menjaga 

kehormatannya adalah orang yang fakir, niscaya Allah akan 

mencukupinya dari luasnya karunia rizki-Nya.
30

 

b. Hadits Nabi Muhammad SAW 

لِله صل الله عليو وسلم: ياَ عَنْ عَبْدِ الِله بْنِ مَسْعُوْدٍ رض الله عنو قاَلَ لنَاَ رَسُوْلُ 
بَابِ! مَنِ اسْتَطاَ عَ مِنْكُمُ  الَْبَاءَةَ فَ لْيتََ زَوِّجْ، فإَِنَّوُ أغََضُ للِْبَصَرِ، وَأَ حْصَنُ مَعْشَرَ الَشَّ

 وِ(للِْفَرجِْ، وَمَنْ لََْ يَسْتَطِعْ فَ عَلَيْوِ باِلصَّوْمِ: فإَِنَّوُ لوَُ وجَِاءٌ. )مُت َّفَقٌ عَلَيْ 
 

Artinya:  “Dari Abdullah bin Mas‟ud ra. Beliau berkata: Rasulullah 

SAW bersabda: “Wahai jamaah para pemuda, barang siapa di 

antara kamu sekalian yang mampu kawin, maka hendaklah dia 

kawin karena sesungguhnya perkawinan itu lebih memelihara 

kemaluan. Dan barang siapa yang belum mampu, maka 

hendaklah dia berpuasa karena sesungguhnya puasa itu 

baginya laksana pengebirian.” (Mutafaqqun „alaih)
31

 

 

دَ الُله وَاثَْ نََ عَلَيْوِ   وَ قاَلَ: وَعَنْ أنََسَ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ الُله عَنْوُ انََّ النَّبَِّ صَلَّ الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ حََِ
صَلِّي وَانَاَمُ وأَصُوْمُ وَأُ فْطِرُ وَأتَ َ  )لَكِنِِِّّ انَاَ  ( مُتَ فَقٌ  زَوَّجُ النِّسَا ءَ فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِِ فَ لَيْسَ ُُ مِنِِّّ

 عَلَيْوِ.
Artinya: “Dari Anas bin Malik R.A.,: bahwa Nabi Muhammad SAW 

setelah memuji dan menyanjung Allah dan Beliau bersabda: 

“akan tetapi, aku solat, tidur, berpuasa, berbuka dan menikahi 

                                                             
28

 Saiyyid Qutbh, Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an Jilid 8, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 237 
29

 Ibnu Mas‟ud, Tafsir Ibnu Mas‟ud, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), h. 755 
30

 Tim Penyusun, op.cit., h. 142 
31

 Hidayatullah, op.cit., h. 84 
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wanita. Barangsiapa yag tidak suka terhadap sunnahku, ia 

tidak termasuk ummatku. (HR. Bukhari-Muslim)” 

 

Berdasarkan hadist di atas, dapat dipahami bahwa Rasulullah 

memerintahkan bagi siapa saja untuk menikah, dan diharamkan bagi mereka 

yang mampu untuk menikah untuk menjauhi wanita dan lebih memilih untuk 

membujang. Selain itu islam menganjurkan menikah untuk memperbanyak 

generasi-generasi Islam yang akan terus berjuang di jalan Allah. 

Ulama Syafi‟iyah mengatakan bahwa hukum asal nikah adalah mubah, 

di samping ada yang sunnat, wajib, haram dan yang makruh. Terlepas dari 

pendapat imam-imam mazhab, berdasarkan nash-nash, baik al-Qur‟an maupun 

as-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum muslimin yang mampu untuk 

melangsungkan perkawinan. Namun demikian, kalau dilihat dari kondisi 

orang yang melaksanakan serta tujuan melaksanakannya, maka melakukan 

perkawinan itu dapat dikenakan hukum wajib, sunnat, haram, makruh ataupun 

mubah.
32

 

1. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Wajib 

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 

kawin dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina seandainya 

tidak kawin maka hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut 

adalah wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum bahwa setiap 

muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang terlarang. Jika 

penjagaan diri itu harus dengan melakukan perkawinan, sedang menjaga 

diri itu wajib, maka hukum melakukan perkawinan itupun wajib sesuai 

kaidah: 

                                                             
32

 Abdul Rahman Ghozali, op.cit., h. 17-22 
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 فَحُوَ وَاجِبٌ  مَالَ يتَِمُّ الوَ اجِبُ اِلَّ بِوِ 
Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengannya, maka sesuatu itu 

hukumnya wajib juga. 

 

Kaidah lain mengatakan: 

 للِوَ سَائِلِ حُكْمُ الْمُقَا صِدِ 
Sarana itu hukumnya sama dengan hukum yang dituju. 

 

Hukum melakukan perkawinan bagi orang tersebut merupakan 

hukum sarana sama dengan hukum pokok yakni menjaga diri dari 

perbuatan maksiat. 

2. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Sunnat 

Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk 

melangsungkan perkawinan, tetapi kalau tidak kawin tidak dikhawatirkan 

akan berbuat zina, maka hukum melakukan perkawinan bagi orang 

tersebut adalah sunnat. Alasan menetapkan hukum sunnat itu ialah dari 

anjuran al-Qur‟an seperti tersebut dalam surat An-Nur ayat 32 dan hadits 

Nabi yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Mas‟ud 

yang dikemukakan dalam menerangkan sikap agama Islam terhadap 

perkawinan. Baik ayat al-Qur‟an maupun as-Sunnah tersebut berbentuk 

perintah, tetapi berdasarkan qorinah-qorinah yang ada, perintah Nabi tidak 

memfaedahkan hukum wajib, tetapi hukum sunnat saja. 

3. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Haram 

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai 

kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-

kewajiban dalam rumah tangga sehingga apabila melangsungkan 
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perkawinan akan terlantarlah dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan 

perkawinan bagi orang tersebut adalah haram.  

4. Melakukan Pernikahan yang Hukumnya Makruh 

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan 

perkawinan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri 

sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya 

tidak kawin. Hanya saja orang ini tidak mempunyai keinginan yang kuat 

untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri dengan baik. 

5. Melakukan Perkawinan yang Hukumnya Mubah 

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya, 

tetapi apabila tidak melakukannya tidak khawatir akan berbuat zina dan 

apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan istrinya. Perkawinan 

orang tersebut hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan 

dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga 

sejahtera. Hukum mubah ini juga ditujukan bagi orang yang antara 

pendorong dan penghambatnya untuk kawin itu sama, sehingga 

menimbulkan keraguan orang yang akan melakukan kawin, seperti 

mempunyai keinginan tapi belum mempunyai kemampuan, mempunyai 

kemampuan untuk melakukan tetapi belum mempunyai kemauan yang 

kuat. 

b. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama 

yang menyangkut dengan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi 

hukum. Kedua kata tersebut mengandung arti yang sama dalam hal bahwa 

keduanya merupakan sesuatu yang harus dilakukan. Dalam suatu acara 
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perkawinan umpamanya rukun dan syaratnya tidak boleh tertinggal, dalam 

arti perkawinan tidak sah apabila keduanya tidak ada atau tidak lengkap. 

Menurut bahasa rukun adalah yang harus dipenuhi untuk sahnya 

suatu pekerjaan, sedangkan syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) 

yang harus diindahkan dan dilakukan. Secara istilah rukun adalah suatu 

unsur yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suatu perbuatan 

atau lembaga yang menentukan sah atau tidaknya suatu perbuatan tersebut 

dan ada atau tidaknya sesuatu itu. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang 

tergantung padanya keberadaan hukum Syar‟i dan ia berada di luar hukum 

itu sendiri yang ketiadaannya menyebabkan hukum itupun tidak ada.
33

 

Dalam syari‟ah rukun dan syarat sama-sama menentukan sah atau 

tidaknya suatu transaksi. Perbedaan rukun dan syarat menurut ulama ushul 

fiqh, bahwa rukun merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberadaan 

hukum, tetapi ia berada di dalam hukum itu sendiri, sedangkan syarat 

merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberadaan hukum tetapi ia 

berada di luar hukum itu sendiri. Sah yaitu sesuatu pekerjaan (ibadah) 

yang memenuhi rukun dan syarat.
34

 

Yang menjadi rukun suatu pernikahan adalah: 

Menurut Ibnu Aby Zain dalam bukunya Fiqih Klasik Terjemah 

Fathal Mu‟in 3 menuliskan: 

 .أرَكَْانوُُ اَيِ النَّكَاحِ خََْسَةٌ : زَوْجَةٌ, وَزَوْجٌ, وَوَلٌِ, وَشَا ىِدَانِ, وَسِغَةٌ 

                                                             
33

 Hikmatullah, Fiqh Munakahat Pernikahan Dalam Islam, (Serang: Edu Pustaka, 2021), 

h. 29 
34

 Ibid  
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Artinya :  Rukun nikah ada lima, yaitu: calon istri, calon suami, wali, 

dua orang saksi dan sighat.
35

 

 

a. Calon Suami 

Calon suami yang akan menikah harus memenuhi beberapa 

syarat yaitu bukan mahram dari calon istri, tidak ada paksaan atau 

kemauan sendiri, orang tertentu atau jelas orangnya atau tidak sedang 

dalam ihram dan minimum berumur 19 tahun. 

b. Calon Istri  

Calon istri yang akan menikah harus tidak ada larangan syar‟I 

yaitu tidak bersuami, bukan mahram dan tidak dalam masa iddah. 

Seorang istri juga harus jelas orangnya, tidak sedang dalam ihram haji 

dan merdeka atas kemauan sendiri. 

c. Wali Nikah 

Wali nikah di dalam pernikahan yaitu seorang yang bertindak 

atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. Terdapat 

empat kelompok wali yang memiliki hak untuk menikahkan seorang 

perempuan. Yaitu: wali nasab, wali hakim, wali tahkim dan wali 

maula.
36

 

Akad nikah akan dianggap sah apabila ada seorang wali atau 

wakilnya yang akan menikahkannya, berdasarkan sabda Nabi SAW:
37

 

اَ امْرأَةٍ نِكَحَتْ بِغَيِْ  هَا فنَِكَاحُهَا باَطِلٌ )اخر جو الربعة ال ايُُّّ   للنسا((اِزْنِ وَليِ ِّ
Artinya:  Perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya, 

maka pernikahannya batal.  

                                                             
35

 Ibnu Abi Zain, Fiqh Klasik Terjemah Fathal Mu‟in 3, (Yogyakarta: Menara Kudus, 

1979), h.15 
36

 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h.95 
37

 Abdul Rahman Ghozali, op.cit., h. 46-47 
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Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan 

wanita yang akan melangsungkan pernikahan,
38

 di dalam wali nasab ayah 

kandung, atau kakek dari ayah dan seterusnya ke atas memiliki hak ijbar 

dalam kedudukan perwalian.
39

 

Wali hakim adalah seseorang yang ditunjuk dan diberikan hak oleh 

pemerintah atau pihak yang diberi kuasa pada daerah tersebut untuk 

menjalankan tugas sesuai dengan peraturan yang ditetapkan. Di Indonesia 

dalam hal ini adalah pihak Kantor Urusan Agama (KUA).
40

 

Dalam pasal 23 Kompilasi Hukum Islam ditegaskan bahwa wali 

hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak 

ada atau tidak mungkin menghadirkannya atau tidak diketahui tempat 

tinggalnya atau ghaib atau adlal atau enggan.
41

 

Wali tahkim adalah wali yang dipilih oleh calon suami atau calon 

istri. Wali tahkim baru dapat menikahkan apabila wali nasab tidak ada, 

wali nasab ghaib, tidak ada qadi atau pegawai pencatatan nikah.
42

 

Wali maula adalah wali yang menikahkan budaknya. Artinya 

majikannya sendiri. Laki-laki yang boleh menikahkan perempuan yang 

berada dalam perwaliannya bilamana perempuan itu rela menerimanya. 

                                                             
38

 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, Loc.cit. 
39

 Wali mujbir adalah laki-laki yang mempunyai hak mutlak atau berkuasa untuk 

menikahkan anak atau cucu wanitanya yang masih gadis tanpa seizin sesuai dengan ketentuan 

syari‟at. Lihat buku karangan Nurhayati Zein dengan judul buku Fiqh Munakahat pada halaman 

13 
40

 Nurhayi Zein, Fiqh Munakahat, (Pekanbaru, Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), h. 15 
41

 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2013), h. 87 
42

 H.M.A. Tihami dan Sohari Sahrami, op.cit., h. 99 
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Maksud perempuan di sini terutama adalah hamba sahaya yang berada di 

bawah kekuasaannya.
43

 

d. Dua Orang Saksi 

Saksi dalam perkawinan merupakan rukun pelaksanaan akad nikah, 

karena itu setiap perkawinan harus disaksikan oleh dua orang saksi. 

Karena itu kehadiran saksi dalam akad nikah mutlak diperlukan, apabila 

saksi tidak hadir pada saat akad nikah dilangsungkan, akibat hukum akad 

nikah tersebut tidak sah. Pasal 26 Undang-undang Perkawinan ayat (1) 

menegaskan: “perkawinan yang dilangsungkan di muka pegawai pencatat 

perkawinan yang tidak berwenang, wali nikah tidak sah, atau yang 

dilangsungkan tanpa dihadiri oleh dua orang saksi dapat dimintakan 

pembatalannya oleh para keluarga dalam garis keturunan lurus ke atas dari 

suami istri, jaksa dan suami istri.
44

 

e. Aqad Nikah 

Ijab adalah pernyataan dari calon pengantin perempuan yang 

diawali oleh wali. Hakikat dari ijab adalah sebagai pernyataan perempuan 

sebagai kehendak untuk mengikatkan diri dengan seorang laki-laki sebagai 

suami sah. Qabul adalah pernyataan penerimaan dari calon pengantin laki-

laki atas ijab calon pengantin perempuan. Bentuk pernyataan penerimaan 

berupa sighat atau susunan kata-kata yang jelas yang memberikan 

pengertian bahwa laki-laki tersebut menerima atas ijab perempuan. 

                                                             
43

 Ibid  
44
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Perkawinan wajib ijab dan qabul dilakukan dengan lisan, inilah yang 

dinamakan dengan aqad nikah.
45

 

Syarat nikah dapat dibagi menjadi dua bagian, bagian yang 

pertama adalah syarat yang berkaitan dengan unsur rukun, sedangkan 

syarat yang kedua adalah syarat yang tidak berkaitan dengan rukun. 

Adapun syarat nikah yang berkaitan dengan rukun adalah:  

1. Syarat bagi calon suami, yaitu (1) atas kemauan sendiri tidak ada 

paksaan, (2) tidak sedang melaksanakan ihram haji atau umrah, (3) 

beragama Islam, (4) bukan mahram dari calon istri, (5) jelas orangnya, 

(6) minimal berusia 19 tahun.
46

 

2. Syarat bagi calon istri adalah, (1) tidak dalam masa iddah, (2) tidak 

bersuami, (3) bukan mahram dari calon suami, (4) bukan perempuan 

musyrik, (5) jelas orangnya, (6) tidak sedang dalam ihram, (7) merdeka 

atas kemauan sendiri.
47

 

3. Syarat-syarat menjadi wali, yaitu (1) Islam, (2) baligh, (3) berakal, (4) 

laki-laki, (5) adil, (6) tidak sedang ihram haji atau umrah.
48

 

4. Syarat-syarat saksi adalah, (1) berakal, bukan orang gila, (2) baligh, 

bukan anak-anak, (3) merdeka, bukan budak, (4) Islam, (5) kedua 

orang saksi itu mendengar.
49

 

                                                             
45

 Hikmatullah, op.cit., h. 32 
46

 Moh.Saifullah al-Aziz S., Fiqh Islam Lengkap Pedoman Hukum Ibadah Umat Islam 

dengan Berbagai Permasalahannya, (Surabaya: Terbit Terang Surabaya, 2005), h. 475.  
47

 Maksud merdeka atas kemauan sendiri adalah sesuai dalam Pasal 16 KHI disebutkan 

bentuk persetujuan calon mempelai wanita, dapat berupa pernyataan tegas dan nyata dengan 

tulisan, lisan atau isyarat tapi dapat juga berupa daim dalam arti selama tidak ada penolakan tegas. 

Bila perkawinan tidak disetujui oleh seorang mempelai, maka perkawinan itu tidak dapat 

dilangsungkan. (Pasal 17 (2) KHI) 
48
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Sedangkan syarat nikah yang tidak berhubungan dengan rukun 

nikah adalah mahar yang merupakan pemberian dari calon mempelai laki-

laki kepada calon mempelai perempuan, baik dalam berbentuk barang, 

uang atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum islam. Hukum 

mahar adalah wajib yang merupakan salah satu syarat sahnya 

perkawinan.
50

 Orang lain tidak boleh menjamah apalagi menggunakannya, 

meskipun oleh suaminya sendiri, kecuali atas ridho dan kerelaan dari istri 

tersebut. Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisa ayat 4: 

                             

     

Artinya:  Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang kamu 

nikahi) sebagai pemberian dengan penuh kerelaan. Kemudian 

jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah (ambillah) 

pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya.
51

  
 

c. Prinsip Pernikahan 

Ada beberapa prinsip perkawinan menurut agama Islam yang perlu 

diperhatikan agar perkawinan itu benar-benar berarti dalam hidup manusia 

dalam melaksanakan tugasnya mengabdi kepada Tuhan. Adapun prinsip-

prinsip perkawinan dalam Islam antaralain:
52

  

a. Memenuhi dan melaksanakan perintah agama 

Perkawinan adalah sunnah Nabi. Itu berarti bahwa 

melaksanakan perkawinan itu pada hakikatnya merupakan pelaksanaan 
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 Hikmatullah, op.cit., h. 39 
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 Ahmad Rofiq, op.cit., h. 101 
51
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52
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dari ajaran agama. Agama mengatur perkawinan itu memberi batasan 

rukun dan syarat-syarat yang perlu dipenuhi. Apabila rukun dan syarat-

syarat tidak dipenuhi, maka perkawinan itu batal atau fasid. Demikian 

pula agama memberi ketentuan lain di samping rukun dan syarat, 

seperti harus adanya mahar dalam perkawinan, dan juga harus adanya 

kemampuan. 

b. Kerelaan dan Persetujuan 

Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh pihak yang 

hendak melangsungkan perkawinan itu ialah ikhtiyar (tidak dipaksa). 

Pihak yang melangsungkan perkawinan itu dirumuskan dengan kata-

kata kerelaan calon istri dan suami atau persetujuan mereka. Kerelaan 

dari calon suami dan wali jelas dapat dilihat dan didengar dari tindakan 

dan ucapannya, sedangkan kerelaan calon istri, mengingat wanita 

mempunyai ekspresi kejiwaan yang berbeda dengan pria, dapat dilihat 

dari sikapnya. 

c. Perkawinan Untuk Selamanya 

Tujuan perkawinan antaralain untuk dapat keturunan dan untuk 

ketenangan, ketenteraman dan cinta serta kasih sayang. Kesemuanya 

ini dapat dicapai hanya dengan prinsip bahwa perkawinan adalah untuk 

selamanya, bukan hanya dalam waktu tertentu saja. Itulah prinsip 

dalam perkawinan Islam yang harus atas dasar kerelaan hati dan 

sebelumnya yang bersangkutan telah melihat lebih dahulu sehingga 

nentinya tidak menyesal setelah melangsungkan perkawinan dan 

dengan melihat dan mengetahui lebih dahulu akan dapat mengekalkan 
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persetujuan antara suami istri. Demikian disabdakan oleh Nabi 

Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh Al-Mughirah bin Syu‟bah: 

 
ُ

غْيةَِ بْنِ شُعْبَةَ أنَُّوُ خَطَبَ اِمْراَةََ فَ قَالَ لوَُ رَسُوْلُ الِله صلا الِله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ عَنِ ال
هَا؟ قاَل: لَ، قاَلَ انُْ  هَا فأَِنَّوُ أَحْرَ أنَْظِرَتْ الِيَ ْ ى أَنْ يُ ؤَ دِّمَ بَ يْ نَكُمَا. )رواه ظرُْ الِي ْ

 النسا( وابن ماجو والتر مذى و حسنو(
Artinya:  “Dari Al-Mughirah bin Syu‟bah, bahwa ia meminang 

seorang wanita makan bersabda Nabi kepadanya: Apakah 

engkau melihat kepadanya? Berkata Al- Mughirah 

“Tidak”. Bersabda Nabi: “Lihatlah kepadanya, karena 

dengan melihat sebelumnya itu lebih layak untuk dapat 
menjaga perkawinan antara keduanya”. 

 

d. Suami Sebagai penanggung Jawab Umum dalam Rumah Tangga 

Dalam hukum Islam tidak selamanya wanita dan pria 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Adakalanya wanita lebih 

besar hak dan kewajibannya dari pada pria begitu juga sebaliknya pria 

lebih besar hak dan kewajibannya dari pada wanita. 

Kalau seorang pria dan seorang wanita melakukan perkawinan 

maka masing-masing tetap membawa hak dan kewajibannya sebagai 

mukallaf, tetapi dalam perkawinan itu masing-masing merelakan sebagian 

haknya dan menanggung kewajiban baru, di samping mendapatkan hak-

hak baru dari masing-masing pihak. 

Masing-masing harus merelakan hak, seperti hak kebebasan 

sebelum berumah tangga. Masing-masing mendapatkan hak seperti hak 

memenuhi kebutuhan seksualnya. Demikian pula masing-masing 

menanggung kewajiban baru seperti, suami wajib melindungi istri dan 

anak-anaknya, suami wajiib memberi nafkah dan sebagainya, istri wajib 

melayani keperluan suami sesuai dengan ketentuan yang ada. 
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d. Tujuan Pernikahan 

Pernikahan adalah salah satu media untuk mengembangkan 

keturunan dan penyaluran insting untuk melakukan relasi seksual. Untuk 

itu Allah telah memberikan aturan-aturan dan batasan-batasan untuk 

menjamin agar pernikahan itu bisa dicapai oleh setiap orang.
53

 Orang yang 

menikah sepantasnya tidak hanya bertujuan untuk menunaikan syahwatnya 

semata, sebagaimana tujuan kebanyakan manusia pada hari ini.
54

  

Untuk mencapai kehidupan yang bahagia dan menjauhkan dari 

ketimpangan dan penyimpangan, Allah telah membekali syari‟at dan 

hukum-hukum Islam agar dilaksanakan manusia dengan baik. Demikian 

Allah juga menjadikan makhluk-Nya berpasang-pasangan, menjadikan 

manusia laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan jantan betina begitu 

pula dengan tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya ialah agar 

manusia itu hidup berpasang-pasangan, hidup dua sejoli, hidup suami istri, 

membangun rumah tangga yang damai dan teratur. Untuk itu haruslah ada 

ikatan yang kokoh yang tidak mungkin putus dan diputuskannya ikatan 

akad nikah atau ijab qabul pernikahan.
55

 

Tujuan pernikahan ialah seperti dalam Kompilasi Hukum Islam 

pasal 3 bahwa “pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah”.
56

 Sedangkan dalam 

Undang-undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 pasal 1 bahwa “pernikahan 
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ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
57

 

Menurut pendapat Imam Al-Ghazali tujuan dan faedah pernikahan 

itu ada lima hal, yaitu:
58

  

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan 

serta memperkembangkan suku-suku bangsa manusia 

b. Memenuhi tuntutan naluriah hidup kemanusiaan 

c. Memelihara manusia dari kejahatan dan kerusakan 

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama 

dari masyarakat yang besar di atas dasar kecintaan dan kasih sayang 

e. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rezeki penghidupan 

yang halal, dan memperbesar rasa tanggung jawab 

Tujuan dari pernikahan itu sendiri merupakan sebagai 

penyempurna agama serta melaksanakan sunnah Rasulullah SAW. Tujuan 

lainnya juga seperti menyalurkan hawa nafsu seksual melalui jalur yang 

sudah diatur oleh Allah SWT, memprtoleh keturunan, menyempurnakan 

separoh agama, dan untuk mendapatkan rasa tenang, tentram serta 

harmonis. 

e. Anjuran dan Hikmah Pernikahan 

Islam tidak senang kepada orang yang membujang. Membujang 

termasuk perbuatan yang menimbulkan dasar kebencian Islam terhadap 
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setiap sesuatu yang tidak sesuai antara insting dan akal. Rasulullah 

menolak pengakuan seseorang yang berkeinginan kuat untuk beribadah 

dengan meninggalkan kehidupan duniawi dan meninggalkan pernikahan. 

Rasulullah juga menyatakan bahwa kehidupan keluarga termasuk bagian 

sunnah-sunnahnya. Rasulullah SAW bersabda:
59

  

 فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتِِ فَ لَيْسَ مِنِِّّ 
Artinya: “Barangsiapa membenci sunnahku bukan termasuk 

golonganku”. 
 

Umar berkata: “Tiada yang menghalangi pernikahan, kecuali 

orang lemah dan pendurhaka.” Ia menjelaskan bahwa agama tidak 

mencegah dan membatasi pada dua hal yang tercela. Ibnu Abbas 

mengatakan, “Tidak sempurna ibadahnya seorang ahli ibadah sehingga ia 

menikah.” Hal ini mengandung pengertian bahwa Ibnu Abbas menjadikan 

pernikahan sebagai bagian ibadah dan penyempurna bagi ibadah. Akan 

tetapi, secara yang dimaksud Ibnu Abbas yakni tiada seseorang yang 

hatinya tenang karena gejolak syahwat kecuali dengan menikah. Tiadalah 

sempurna ibadah kecuali dengan kosongnya jiwa. 

Islam telah menganjurkan kepada manusia untuk menikah. Antara 

lain adalah:
60

 

a. Sunnah Para Nabi dan Rasul 

Dalam QS. Ar-Rad ayat 38 yang artinya, “Dan sesungguhnya 

Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami 

memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. Dan tidak ada 
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hak bagi seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat melainkan dengan 

izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada Kitab.” 

Dan hadis Nabi: 

Dari Abu Ayyub ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Empat hal 

yang merupakan sunnah para rasul : (1) Malu, (2) Memakai minyak 

wangi, (3) Siwak dan (4) Menikah.”  

(HR. At-Tirmizi 1080) 

b. Nikah Merupakan Bagian dari Tanda Kekuasaan Allah 

Dalam QS. Ar-Rum ayat 21 yang artinya, “Dan diantara tanda-

tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” 

c. Salah Satu Jalan Untuk Menjadi Kaya 

Dalam QS. An-Nur ayat 32 yang artinya, “dan kawinkanlah 

orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan orang-orang yang 

layak dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 

sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas lagi 

Maha Mengetahui.” 

d. Nikah Merupakan Ibadah dan Setengah Dari Agama 

Dari Anas ra bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang 

diberi rezki oleh Allah SWT seorang istri shalihah berarti telah dibantu 

oleh Allah SWT pada separuh agamanya. Maka dia tinggal 
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menyempurnakan separuh sisanya.” (HR. Thabarani dan Al-Hakim 

2/161) 

e. Tidak Ada Pembujangan Dalam Islam 

Islam berpendirian tidak ada pelepasan kendali gharizah 

seksual untuk dilepaskan tanpa batas dan tanpa ikatan. Untuk itu maka 

dianjurkannya supaya kawin dan melarang hidup membujang dan 

kebiri. Seorang muslim tidak halal menentang perkawinan dengan 

anggapan, bahwa hidup membujang itu demi berbakti kepada Allah, 

padahal dia mampu kawin; atau dengan alasan supaya dapat seratus 

persen mencurahkan hidupnya untuk beribadah dan menuntaskan 

hubungan dengan duniawinya. 

 Kemudian turunlah QS. Al-Maidah ayat 87:  

                             

       

Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman! Jangan kamu 

mengharamkan yang baik-baik dari apa yang dihalalkan Allah 

untuk kamu dan jangan kamu melewati batas, karena 

sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-orang yang 

melewati batas.” 
 

Hikmah pernikahan pada semua makhluk adalah sebagai 

penjelasan bahwa Allah itu benar (haq) dan sesungguhnya tiada Tuhan 

selain Allah, itulah hikmah yang paling agung.
61

  

Sayyid Sabiq menyebutkan hikmah-hikmah pernikahan sebagai berikut:
62
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1. Sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat, yang 

selamanya menuntut adanya jalan keluar. Kawin merupakan jalan 

alami dan bilogis yang paling baik dan sesuai untuk menyalurkan dan 

memuaskan naluri seks ini. Dengan kawin, badan jadi segar, jiwa jadi 

tenang, mata terpelihara dari melihat yang haram perasaan tentang 

menikmati barang yang halal. 

2. Kawin merupakan jalan terbaik untuk menciptakan anak-anak menjadi 

mulia, memperbanyak keturunan, melestarikan hidup manusia, serta 

memelihara nasab yang oleh Islam sangat diperhatikan.  

3. Naluri kebapaan dan keibuan akan tumbuh saling melengkapi dengan 

suasana hidup dengan anak-anak dan akan tumbuh pula perasaan-

perasaan ramah, cinta dan sayang yang merupakan sifat-sifat baik yang 

menyempurnakan kemanusiaan seseorang. 

4. Menyadari tanggung jawab beristri dan menanggung anak-anak akan 

menimbulkan sikap rajin dan sungguh-sungguh dalam memperkuat 

bakat dan pembawaan seseorang. Ia akan cekatan bekerja karena 

dorongan tanggung jawab dan memikul kewajibannya, sehingga ia 

akan banyak bekerja dan mencari penghasilan yang dapat 

memperbesar jumlah kekayaan dan memperbanyak produksi. 

5. Adanya pembagian tugas, di mana yang satu mengurusi rumah tangga, 

memelihara dan mendidik anak-anak, menyiapkan suasana yang sehat 

dan menyenangkan bagi suaminya untuk istirahat guna melepaskan 

lelah dan memperoleh kesegaran badan kembali. Sementara itu suami 
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bekerja dan berusaha mendapatkan harta dan belanja untuk keperluan 

rumah tangga. Dengan pembagian tugas yang adil ini, masing-masing 

pasangan menunaikan tugasnya yang alami sesuai dengan keridhaan 

Ilahi, dihormati oleh umat manusia dan membuahkan hasil yang 

menguntungkan. 

6. Dengan perkawinan, diantaranya dapat membuahkan tali kekeluargaan, 

memperteguh kelanggengan rasa cinta antara keluarga, dan 

memperkuat hubungan kemasyarakatan yang oleh Islam direstui, 

ditopang dan ditunjang. Karena masyarakat yang saling menunjang 

lagi saling menyayangi akan terbentuk masyarakat yang kuat dan 

bahagia. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hikmah pernikahan itu antaralain: 

menyalurkan naluri seks, jalan mendapatkan keturunan yang sah, 

penyaluran naluri kebapaan dan keibuan, dorongan untuk bekerja keras, 

pengaturan hak dan kewajiban dalam rumah tangga dan menjalin 

sillaturrahmi antara dua keluarga, yaitu keluarga dari pihak suami dan 

keluarga pihak istri. 

3. Batas Minimal Usia Menikah 

a. Batas Minimal Usia Menikah Dalam Konsep Fikih 

Ketentuan batas minimal usia untuk menikah tidak secara jelas 

dinyatakan dalam al-Qur‟an maupun Hadits yang notabene menjadi 

sumber utama hukum Islam. Al-Qur‟an hanya mengisyaratkan, salah 

satunya dalam QS. Al-Nisa‟ ayat 6
63

 yang artinya, “Dan ujilah anak-anak 
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yatim sampai mereka mencapai usia nikah. Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka 

serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. Dan janganlah kamu makan 

harta anak Yatim lebih dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-

gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.  

Barang siapa (di antara pemelihara itu) mampu, maka hendaklah ia 

menahan diri (dari memakan harta anak yatim itu) dan barang siapa yang 

miskin, maka bolehlah ia makan harta itu menurut yang patut. Kemudian 

apabila kamu menyerahkan harta kepada mereka, maka hendaklah kamu 

adakan saksi-saksi (tentang penyerahan itu) bagi mereka. Dan cukuplah 

Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu)”. Lafadz balagh al-nikah 

dijadikan sandaran fuqaha untuk menentukan batas minimal usia untuk 

melaksanakan perkawinan. 

Hamka menafsirkan balagh al-nikah dengan dewasa. Kedewasaan 

itu bukan tergantung pada usia, namun tergantung pada kecerdasan atau 

kedewasaan pikiran. Al-Razi dalam tafsir al-Kabir, menyatakan bahwa 

tanda-tanda baligh umumnya dengan datangnya mimpi, ditentukan dengan 

usia khusus dan tumbuhnya bulu rambut pada daerah tertentu, dan 

datangnya haid. Menurut imam Syafi‟I masa dewasa itu dimulai dengan 

sempurnanya umur 15 tahun bagi laki-laki dan perempuan. 

Dari uraian di atas, kedewasaan di dasarkan pada tanda-tanda fisik 

atau usia yang kenyataannya bisa berbeda-beda menurut keadaan waktu 

dan tempat. Apa yang telah ditetapkan oleh para ulama hanya batasan 

standar yang sangat relatif. Oleh karena itu, menurut para fuqaha persoalan 
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tentang pembatasan usia kedewasaan ini termasuk masalah yang boleh 

diatur oleh manusia dengan memperhatikan segi manfaat dan kebaikannya 

di masyarakat. 

b. Batas Minimal Usia Menikah dalam UU No.1 Tahun 1974 

Pada pasal 7 ayat 1 dituliskan bahwa perkawinan hanya diizinkan 

apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun, di mana pada 

undang-undang sebelumnya UU No.1 Tahun 1974 batas minimal menikah 

untuk perempuan adalah 16 tahun dan untuk laki-laki 19 tahun. Perubahan 

norma dalam undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan ini 

menjangkau batas usia untuk melakukan perkawinan, perbaikan norma 

menjangkau dengan menaikkan batas minimal umur perkawinan bagi 

wanita. 

4. Faktor-Faktor Orang Dewasa Belum Menikah 

Kita tentu mengharapkan agar orang Islam tidak menjatuhkan diri pada 

jurang kemaksiatan, menuruti hawa nafsunya dan mengikuti nafsu setan, 

sehingga terjerumus pada suatu perbuatan dosa besar. Ia menjatuhkan diri 

pada dosa dan kemaksiatan yang dapat mengakibatkan kehancuran.
64

 

Menunda pernikahan tidak dilakukan begitu saja bagi mereka yang 

menunda pernikahan. Berbagai pendapat mereka itu merupakan alasan murni 

seperti halnya karena kekurangan dari segi materi dan fisik atau kekurangan 

dari segi spikologis yaitu belum memiliki kematangan secara mental. 

Penundaan dilakukan dengan tujuan untuk memberikan kelonggaran terhadap 

kegiatan dan tanggung jawab yang dimilikinya.  
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Adapun yang dapat menjadi faktor-faktor penundaan perkawinan 

antara lain: 

a. Faktor Kesiapan Finansial 

Dalam hal ini pekerjaan dan kondisi materi lainnya dalam 

mempersiapkan menunju perkawinan, hendaknya diingat apakah sudah 

menyelesaikan pendidikan dan apakah sudah mendapatkan pekerjaan 

sebagai sumber nafkah. Melihat pada zaman sekarang kebutuhan semakin 

banyak dan faktor sandang, pangan dan papan merupakan suatu kebutuhan 

yang pokok. Sebab suatu perkawinan tidak hanya bisa bertahan hanya 

dengan ikatan cinta kasih sayang saja bila tidak ada materi sebagai 

pendukungnya. adapun kebutuhan materi sfatnya relative di sesuaikan 

dengan kemampuan dan tingkat sosial ekonomi masing-masing pihak.
65

 

Uang sering menjadi masalah pokok dalam rumah tangga, bukan 

hanya meributkan kekurangannya, mereka yang sudah berkecukupan 

hidupnyapun kerap menjadi konflik bila penghasilan suami ebih rendah 

dari penghasilan istri dan ada saja cara yang dilakukan suami untuk 

menjaga harga dirinya di hadapan istri.
66

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam kehidupan berkeluarga, 

faktor ekonomi merupakan faktor yang penting sehingga seseorang yang 

merasa dirinya belum mampu dari segi financial lebih memilih untuk 

menunda pernikahan. 
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b. Faktor Psikologis (Kesiapan Mental) 

Berkeluarga berarti bersatunya dua individu yang mempunyai 

pribadi, karakter, latar belakang karakter, latar belakang keluarga dan latar 

belakang pendidikan, serta sikap yang berbeda. Oleh sebab itu, harus 

adanya penyesuaian diri dengan lingkungan dan tanggung jawab baru, 

serta siap menerima orang lain.
67

 

Aspek psikologis dalam hal ini meliputi beberapa hal yakni: 

1) Kepribadian, kematangan kepribadian menjadi faktor utama dalam 

perkawinan. Pasangan yang memiliki kepribadian matang dapat saling 

memberikan kebutuhan efeksi (kebutuhan akan rasa kasih sayang) 

yang merupakan suatu hal yang penting dalam keharmonisan keluarga. 

2) Pendidikan dan tingkat kecerdasan sangat diperlukan dalam mencari 

pasangan, latar belakang pendidikan agama juga perlu di 

pertimbangkan, di samping pengetahuan agama yang dimiliki oleh 

masing-masing pasangan.
68

 

c. Restu Orang Tua 

Ketika membangun suatu hubungan dengan seseorang, apalagi 

hubungan yang serius yakni pernikahan, dipastikan bahwa semua orang 

berharap ingin membangun hubungan dengan kemantapan hati yang 

sungguh-sungguh. Pernikahan tak hanya sekedar menyatukan seorang 

perempuan dan seorang lelaki saja melainkan menyatukan dua keluarga 
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dari pihak masing-masing. Hubungan yang bahagia adalah hubungan yang 

mendapatkan restu dari kedua orang tua. 

Di dalam restu terdapat doa orang tua untuk kebaikan suatu 

hubungan agar ketika membangun rumah tangga nantinya dipenuhi 

dengan keberkahan, dan setiap masalah dapat diselesaikan dengan baik. 

Restu orang tua sangat penting karena restu merupakan sebuah doa dan 

doa orang tua sangat berarti di dalam kehidupan anaknya. Ketika orang tua 

tidak memberikan restu kepada hubungan anaknya, dipastikan bahwa 

orang tua memiliki alasan yang kuat. 

Perihal hukum laki-laki menikah tanpa izin orang tua, jika kedua 

orang tua laki-laki tidak memberikan restu atau izin, maka tidak akan 

mempengaruhi sahnya pernikahan. Akan tetapi, restu orang tua merupakan 

hal penting untuk keberlangsungan kehidupan berumah tangga. Berbeda 

hal nya dengan wanita jika ingin menikah maka ia harus mendapatkan 

restu dari ayahnya selaku wali nasab, jika wanita menikah tanpa adanya 

wali maka pernikahannya dianggap tidak sah. Akan tetapi wali nasab bisa 

digantikan oleh wali hakim sesuai dengan ketentuan syariat yang berlaku. 

d. Belum Bertemu Jodoh yang Pas 

Belum mendapatkan pasangan yang diidealkan paling banyak 

dijadikan alasan mengapa masih banyak orang dewasa yang belum 

menikah saat ini. Memilih pasangan yang terbaik adalah formula pribadi 

untuk mencegah masuk dalam statistik perceraian yang makin marak 

terjadi. Oleh karena itu, banyak orang yang mengorbankan waktu untuk 

menyeleksi agar tidak terjebak dalam pernikahan yang hanya didasarkan 

alasan dangkal, seperti faktor usia atau sekedar sedang tren. 
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B. Kajian Terdahulu 

1. Berdasarkan hasil skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Adat Penundaan Perkawinan Akibat Meninggalnya Salah Satu Orang Tua 

(Studi Kasus di Desa Jatisari Kecamatan Kudungreja Kabupaten 

Cilacap)” yang ditulis oleh Syahrul Maulana. Persamaan skripsi tersebut 

dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji mengenai 

penundaan pernikahan, dan sama-sama ditinjau dari hukum islam, namun 

hasil dari penelitiannya berbeda. Perbedaannya dengan penelitian yang 

penulis angkat adalah: (1) Penelitian yang dilakukan Syahrul Maulana 

yang dikaji adalah mengenai adat yang menunda pernikahan disebabkan 

meninggalnya salah satu orang tua dari mempelai, sedangkan pada 

penelitian yang penulis angkat yakni mengkaji mengenai faktor-faktor 

orang dewa yang menunda-nunda pernikahan yang ditinjau dari hukum 

islam. (2) Studi kasus yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian 

Syahrul Maulana lokasi penelitiannya dilakukan di Desa Jatisari 

Kecamatan Kudungreja Kabupaten Cilacap, sedangkan penelitian penulis 

lakukan di Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Berdasarkan hasil skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Penundaan Pernikahan Karena Adanya Keyakinan Posisi Naga Tahun 

(Studi Kasus di Desa Wates Kecamatan Kedungjati Kabupaten 

Grobogan)” yang ditulis oleh Riyadhotus Solikhah. Persamaan skripsi 

tersebut dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji mengenai 

penundaan pernikahan, dan sama-sama ditinjau dari hukum islam, namun 

hasil penelitiannya berbeda. Perbedaannya dengan penelitian yang penulis 
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angkat adalah: (1) Penelitian yang dilakukan Riyadhotu Solikhah yang 

dikaji adalah mengenai kepercayaan posisi naga tahun yang merupakan 

sebuah kepercayaan masyarakat di sana, sedangkan pada penelitian yang 

penulis angkat yakni mengkaji mengenai faktor-faktor orang dewasa yang 

menunda-nunda pernikahan yang ditinjau dari hukum islam. (2) Studi 

kasus yang digunakan juga berbeda. Pada penelitian Riyadhotus Solikhah 

lokasi penelitiannya dilakukan di Desa Wates Kecamatan Kedungjati 

Kabupaten Grobongan, sedangkan penelitian penulis lakukan di Desa 

Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Reseach), yaitu 

penelitian yang dilakukan di suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi dan 

objektif peneliti. Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan 

datang langsung ke Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan 

Singingi yang menjadi tempat penelitian. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi dengan pertimbangan bahwa di Desa Logas Hilir 

ini masih terdapat adanya penundaan perkawinan pada masyarakat usia kawin 

dengan alasan yang berbeda-beda yang membuat penulis tertarik untuk 

meneliti alasan yang melatarbelakangi dari fenomena tersebut. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian ini adalah masyarakat usia kawin yang melakukan 

penundaan perkawinan di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Objek penelitian ini adalah alasan dan dampak penundaan perkawinan 

bagi masyarakat usia kawin sebanyak 7 orang. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 
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penulis yang dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah Masyarakat di Desa Logas Hilir 

Kecamatan Singingi. Populasi dalam penelitian Tinjauan Maqashid Syariah 

dalam Hukum Islam Terhadap Alasan Menunda Perkawinan dan Dampaknya 

Bagi Masyarakat Usia Kawin Di Desa Logas Hilir Kecamatan Singingi yang 

terdiri dari 26 orang masyarakat usia kawin yang belum menikah.  

Sample adalah sebagian dari jumlah populasi yang memiliki sifat yang 

sama dari objek yang merupakan sumber data untuk penelitian. Dari jumlah 

populasi penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu sampel dipilih berdasarkan pertimbangan dan tujuan penelitian 

yaitu sebanyak 7 orang. 

E. Sumber Data 

Sebagaimana layaknya penelitian lapangan, maka sumber data yang 

digunakan oleh peneliti ada 3 sumber yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu dari 

hasil observasi, dan hasil wawancara dengan sebjek penelitian dari Desa 

Logas Hilir Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berkaitan 

dengan permasalahan yang diteliti dan data-data tentang penelitian yang 

mendukung untuk pembuatan penelitian ini.  

3. Data tersier, yaitu data yang mendukung data primer dan data sekunder. 

Seperti kamus, ensiklopedia dan  lain ssebagainya yang masih ada 

keterkaitan nya dengan  penelitian. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Yaitu peneliti melakukan pengamatan dengan turun langsung 

kelapangan untuk melihat subjek dan objek penelitian. 

2. Wawancara 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu wawancara. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

Adapun model wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara semi terstruktur. Dimana pewawancara memberikan pertanyaan 

yang sama kepada informan, selanjutnya memberikan pertanyaan kembali 

yang muncul dari jawaban informan, pelaksanaan tanya jawab mengalir 

seperti halnya percakapan biasa. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana alasan penundaan perkawinan dan dampaknya bagi masyarakat 

usia kawin di Desa Logas Hilir. 
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Tabel 3.1 

Daftar Nama dan Alasan Penundaan Perkawinan 

 

No Nama Umur Pekerjaan Keterangan 

1 
LB (laki-laki) 36 

Tahun 

Petani Sawit - Trauma Pada Hubungan Masa 

Lalu 

- Sulit Menemukan Pasangan 

2 
TW (laki-laki)  

28 

Tahun 

Bisnis 

CoffeShop 

- Meningkatkan Karir 

- Takut Tidak Bisa Memenuhi 

Kebutuhan Keluarga Nantinya 

3 
TL (laki-laki) 28 

Tahun 

Pengawas 

Tambang 

- Mental Belum Siap 

- Takut Tidak Bisa Memenuhi 

Kebutuhan Keluarga Nantinya 

4 
RI 

(perempuan) 

28 

Tahun 

Guru SD - Mental Belum Siap 

- Sering Melihat Perlakuan KDRT 

dan Perceraian di Lingkungan 

Sekitar 

- Meningkatkan Karir 

5 
PI 

(perempuan) 

28 

Tahun 

Bisnis Rumah 

Makan dan 

Agen BRI Link 

- Sulit Menemukan Pasangan 

- Sering Melihat Perlakuan KDRT 

di Lingkungan Sekitar 

6 
MD 

(perempuan) 

 

25 

Tahun 

 

Guru SMP 

- Meningkatkan Karir 

- Masih Ingin Hidup Bebas 

7 
CV 

(perempuan) 

25 

Tahun 

 

Guru SD 

- Meningkatkan Karir 

- Masih Ingin Hidup Bebas 

 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen atau data yang dikumpulkan. Dokumentasi yang 

peneliti lakukan dengan cara merecord penjelasan informan ketika 

wawancara berlangsung guna sebagai penguat dara sebelumnya dan juga 

dokumentasi dalam bentuk foto saat bersama para informan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis yang penulis gunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif 

yaitu data yang terkumpul lalu dikelompokkan berdasarkan kategori-kategori 
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atas dasar persamaan jenis dari data-data tersebut. Kemudian data-data 

tersebut diuraikan sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran yang utuh 

tentang masalah yang akan diteliti. 

 

H. Teknik Penulisan 

Penulis dalam penelitian ini menggunakan tiga metode, yaitu: 

1. Deduktif, yaitu penulisan dengan metode yang digunakan dalam berfikir 

dengan bertolak dari hal-hal umum ke khusus. 

2. Induktif, yaitu penulisan dengan metode yang digunakan dalam berfikir 

dengan bertolak dari hal-hal khusus ke umum.  

3. Deskriptif, yaitu mengemukakan dan menggambarkan secara menyeluruh 

dan apa adanya terhadap masalah yang diteliti. 

 

I. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Pada bab ini membahas tenteng garis besar penulisan penelitian, 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI 

  Pada bab ini membahas tentang kajian teori yang meliputi: 

Pernikahan, Masa Dewasa, Faktor-Faktor Orang Dewasa 

Menunda Pernikahan. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang meliputi jenis 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, teknik penulisan, serta sistematika penulisan. 
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BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini penulis membahas tentang hasil dari penelitian 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya yang diperoleh 

berdasarkan hasil penelitian serta saran-saran yang diperlukan 

dalam upaya kesempurnaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

1. Setelah peneliti menguraikan skripsi ini dan menganalisa data hasil 

penelitian dari lapangan berdasarkan temuan hasil penelitian serta dalil-

dalil yang ada maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Logas 

Hilir sudah mengetahui tentang pernikahan, tetapi fakta lapangan masih 

banyak yang belum juga menyegerakan pernikahan di usianya yang sudah 

cukup dewasa dengan beberapa alasan yaitu: trauma pada hubungan 

masalalu dan sulit menemukan pasangan, mental yang belum siap, takut 

jika tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarganya kelak, takut terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga, mengejar karir, dan masih ingin hidup 

bebas. 

2. Alasan-alasan penundaan pernikahan yang didapat ada yang bertentangan 

dengan maqashid syariah dan ada pula yang tidak bertentangan dengan 

maqashid syariah itu sendiri. Adapun yang bertentangan itu adalah 

terdapat pada masyarakat usia kawin yang beralasan: takut jika tidak bisa 

memenuhi kebutuhan keluarganya kelak yang mana hal ini bertentangan 

dengan unsur pemeliharaan harta (Muhafazah al-Mal), mengejar karir hal 

ini bertentangan dengan unsur pemeliharaan agama (Muhafazah al-Din), 

dan masih ingin hidup bebas ini bertentangan dengan unsur pemeliharaan 

keturunan (Muhafazah al-Nasl/ al-Nasb). Adapun yang tidak bertentangan 

dengan unsur maqashid syariah yaitu adanya trauma masa lalu yang 

belum sembuh, mental yang belum siap, dan takut jika terjadinya 
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kekerasan dalam rumah tangga di mana mereka yang beralasan ini 

termasuk kedalam unsur menjaga jiwa (Muhafazah al-Nafs) 

3. Dampak yang dialami oleh para pelaku penunda perkawinan juga cukup 

signifikan, yaitu: seringkali mereka mendapat bulliyan di lingkungannya 

serta membuat mereka merasa terintimidasi dan hal tersebut membuat 

tingkat kepercayaan dirinya menurun, tidak hanya pada lingkungan sekitar 

bahkan terkadang bulliyan tersebut juga datang dari dalam keluarga. Hal 

ini semakin membuat para pelaku penunda pernikahan merasa sangat tidak 

nyaman dan terganggu. Seringnya timbul pertanyaan kapan akan menikah 

membuat para pelaku penunda pernikahan juga merasa risih hingga dalam 

beraktivitas pun mereka merasa terganggu. Dan tak jarang juga mereka 

selalu menjadi bahan omongan para tetangga. 

 

B. Saran  

1. Kepada para toko masyarakat diupayakan agar selalu memberikan 

pemahaman kepada masyarakat terutama pemuda pemudinya bahwa 

pentingnya menyegerakan pernikahan bagi masyarakat usia kawin, 

terlebih lagi yang berpacaran, agar terhindar dari perbuatan zina serta 

fitnah-fitnah yang buruk. 

2. Kepada masyarakat usia kawin yang sudah mampu untuk melangsungkan 

pernikahan maka segerakanlah, terlebih lagi yang berpacar-pacaran. Bagi 

masyarakat usia kawin yang belum mampu untuk melangsungkan 

pernikahan maka berpuasalah, yang mana puasa dapat menjadi obat agar 

diri kita tidak terjerumus kedalam hal-hal yang tidak baik. 
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3. Kepada para keluarga agar senantiasa mengawasi dan menasehati anak-

anaknya yang sudah menginjak usia kawin terlebih lagi bagi anak-anaknya 

yang berpacaran agar tidak terjerumus kedalam dosa besar yaitu perbuatan 

zina. 
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PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang Nomor. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Apakah saudara/i sudah memiliki pasangan? Atau sebelumnya sudah pernah 

menjalin hubungan seperti pacaran? 

2. Apa yang saudara/i ketahui tentang sebuah pernikahan dan apakah sudah ada 

keinginan untuk menyegerakannya? 

3. Apa alasan saudara/i memutuskan untuk menunda pernikahan? 

4. Bagaimana kriteria saudara/i dalam memilih pasangan? 

5. Apakah saudara/i mendapat desakan dari orangtua untuk segera menikah? 

6. Apakah saudara/i pernah merasa khawatir dengan status saat ini? 

7. Menurut saudara/i apakah pernikahan itu menjadi keharusan? 

8. Bagaimana dampak yang saudara/i rasakan dari menunda pernikahan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 

 

Foto-foto Dokumentasi Wawancara 

 

 
Wawancara dengan Pelaku Penunda Perkawinan 

 

 

 

 

 
Wawancara dengan Pelaku Penunda Perkawinan 



 

 

 
Wawancara Dengan Pelaku Penunda Perkawinan 

 

 

 

 

 
Wawancara Dengan Pelaku Penunda Perkawinan 

 

 

 

 



 

 

 
Wawancara Dengan Pelaku Penunda Perkawinan 

 

 

 

 

 
Wawancara Dengan Pelaku Penunda Perkawinan 
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